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AOSTRAK.SI

Seni seperti lakon, menolong anak-anak untuk memahami dunia mereka. Tetapi

seni melebihi lakon, membuat mereka mampu mengekspresikan pengalaman-pengalaman
dan fantasi-fantasi individu dengan cara yang konkret dan mendesak, bahkan ketika
mereka tidak mampu mengungkapkan peristiwa lewat kata-kata. Anak-anak kecil belajar
dengan menciptakan kembali pengalaman mereka sendiri. Membangun dengan balok-
balok, mereka menciptakan dunia yang mereka tahu untuk memahami dunia ifu dengan
lebih baik. Anak-anak suka melakukan kontak fisik langsung dengan alam mereka.

Seni mengundang mereka untuk menyentuh dan melakukan eksperimen,
mengeksplorasi danmentransformasi. Yang paling penting, seni memungkinkan anak-
anak memvisualisasi, membuat hal-hal yang tak dapat diraba menjadi konkret. Kefika
mereka tahu menempatkan sesuatu, mereka tahu bahwa mereka memilikinya.

Seni, singkatnya, sangat penting bagi perkembangan anak-anak dan menolong mereka
untuk menjadi orang dewasa yang lebih imajinatif dan responsif.

Seni adalah bahasa utama masa anak-anak.




1. PENDAHOIOAN
1.1 FATAR VELAKANG
1.1.1 Keadaan Kota Medan

Kota Medan merupakan satu diantara kota-kota besar yang terdapat di Indonesia.
Dengan populasi sekitar 1.945.015 jiwa, yang terdiri dari berbagai suku daerah dan
bangsa seperti suku Melayu, Batak, Karo, Jawa, Minang, Cina, India dan sebagainya.
Adanya heterogenitas suku yang berdiam di Kota Medan menimbulkan banyak corak
budaya yang ada sehingga berdampak beragamnya nilai-nilai budaya yang dikenal.

Untuk dapat/mencapai cita-cita membentuk Kota Metropolitan, Pemko Medan
merasa masih banyak yang perlu dilengkapi dalam berbagai bidang. Karena sebuah Kota
Metropolitan harus memiliki kondisi fisik, ekonomi pelayanan yang lengkap dan modern.
Kelengkapan-kelengkapan tersebut sebagian belum dimiliki atau belum lengkap di Kota
Medan, antara lain':

¢ Bangunan-bangunan High Building, sebagai akibat dari nilai lahan

e Pusat perekonomian modern dan lengkap skala regionalfinternasional

o Sistem fransportasi massal

¢ Sektor informal yang trtata dan terintegrasi dengan sector formal

e Sarana umum kota (hiburan, rekreasi, budaya, pendidikan) yang lengkap
dan modemn

e Pelestarian bangunan-bangunan bersejarah

e Lingkungan visualiestetika yang indah seperti lampu, taman dan lain-lain

o Dan lain-lain

Untuk sarana umum kota, pembanguan yang banyak terjadi dalam bidang hiburan
dan pendidikan. Dalam bidang pendidikan, saat ini sudah begitu banyak instansi
pendidikan yang muncul sekitar dua tahun terakhir ini. Beberapa diantaranya berupa
Lembaga Pendidikan berupa perguruan tinggi/akademi dan sekolah-sekolah. Sekolah
tersebut banyak ditujukan untuk anak usia pra sekolah dalam bentuk Play Grup dan
Taman Kanak-kanak serta untuk anak usia sekolah berupa Sekolah Dasar baik cabang

! Dinas Tata Kota dan Tata Bangunan Kota Medan, Informasi rencana tata ruang kota Medan & Pelayanan Dinas Tata
Kota dan Tata Bangunan Kota Medan



dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Tetapi ada juga yang baru berdiri dengan
membentuk yayasan ataupun milik pribadi.

Gambar . Peta penyebaran Preshool dan TK
Sumber : dinas Tata Kota Pemko Medan

Keterangan:
O . Preschool dan TK
Mall
Taman Ria

Pembangunan lembaga pendidikan atau sekolah itu tentu saja dibarengi dengan
fasilitas-fasilitas yang ditujukan untuk befajar dan ada juga yang ditujukan untuk bermain
sebagai fasilitas pendukungnya seperti playground. Tetapi kebanyakan sekolah-sekolah
yang telah ada masih memiliki fasilitas yang minim untuk dapat menambah pengetahuan
dan kegiatan dari anak-anak. Selain itu fasilitas dari sekolah yang satu tidak dapat
dipergunakan oleh sekolah yang lain. Hal ini menyebabkan kurangnya sosialisasi antara
anak-anak dari sekolah-sekolah yang berbeda. Beberapa Preschool dan TK di Medan

dengan fasilitasnya antara lain:
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Gambar 1.2 The Singapore Piaget Academy Medan (TSPA Medan) dan fasiitasnya
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Sumber : dokumentasi pribadi

Letak - JI. Dr. Cipto No. 6 Medan
Kurikulum - Singapura, dan metode pembelajaran Montessori
Fasilitas

Hall, sebagai multi purpose room di tengah halaman
Ruang kelas, dengan LCD dan proyektor

Kolam renang

Library

Playground, outdoor
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Construction room

Kantin

Computer Laboratory

Kelebihan : Sekolah ini merupakan cabang dari Singapura, dan para
murid yang sekolah disini dapat melanjutkan kebeberapa level pendidikan
yang lebih tinggi yang ada di Indonesia maupun luar negeri (Singapura
dan Australia). Selain itu fasilitas pendukungnya juga cukup banyak dan
lengka

Kekurangan : biaya masuk yang sangat mahal, selain itu fasilitasnya
bukan untuk umum. Bangunan yang dipergunakan merupakan salah satu
bangunan tua yang diperbaharui dan ditata sedemikian rupa, sehingga
sekolah ini memiliki keterbatasan ruang.

2. Sekolah Djuwita (preschool,TK dan SD)

N o AW

Gambar 1. olah Djuwita dan fasilitasnya
Sumber : dokumentasi pribadi

Letak - JI. Hang Kesturi No.6 Medan
Kurikulum : Singapura, Amerika dan Kombinasi indonesia
Fasilitas

Halaman sekolah yang besar dan luas
Ruang kelas yang ber-AC

Ruang makan bersama

Playground

Auditorium indoor

Kolam renang dan lapangan basket
Laboratorium komputer
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Kelebihan: sekolah ini merupakan cabang dari beberapa 5 besar  kota di
Indonesia dengan standart Internasional. Memiliki Halaman dan bangunan
yang cukup luas.

Kekurangan: walaupun sekolah ini besar dan luas, tetapi untuk kebutuhan
bermain outdoor masih terbatas bagi anak preschool.

3. Batari (Preschool dan TK)

LN

Gambar 1.4 Preschool dan TK Batari
Sumber : dokumentasi pribadi

Letak -1 Dr. Cipto Medan
Fasilitas

Piayground

Ruangan kelas ber-AC

Komputer pada beberapa kelas

Transportasi antar jemput

Kelebihan : Merupakan salah satu Preschool dan TK dengan metode
pendidikan modern. Hanya terdiri dari satu lantai dan menyediakan cukup
banyak mainan sebagai fasilitas pendukungnya.

Kekurangan : Halaman yang terlalu sempit dan kurang luas.
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4. High Scope (Preschool dan TK)
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Gambar 1.5 High ope di Medan
Sumber : dokumentasi pribadi

s |efak :JI.R A Kartini Medan
s Kurikulum . Amerika yang disesuaikan

5. Jack ‘n Jill (Preschool dan TK)
s letak - JI. Jend. Sudirman Medan
= Kurikulum : Amerika yang disesuaikan

6. TK Assyafiyatul
Merupakan sekolah Yayasan Pendidikan Islam yang menggunakan metode
pendidikan Islam modem. Terdiri dari TK, SD, SLTP dan SMU dengan
halaman yang luas.
= lefak . JI. Setia Budi Medan
= Kurikulum : Indonesia modem

Sedangkan pembangunan sarana umum dibidang rekreasi dan hiburan untuk
anak dan keluarga juga mulai banyak. Salah satunya adalah Taman Ria yang kini juga
sedang akan direnovasi ke arah yang lebih modern. Kebanyakan hiburan-hiburan hanya
terpusat di mall-mall atau pusat perbelanjaan, tetapi ada juga yang berupa tempat makan
keluarga.
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1.1.2 Arti Penting Pendidikan Bagi Anak-anak
Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola kelakuan manusia
menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat?. Pendidikan merupakan salah satu
kebutuhan dari setiap manusia. Dengan adanya pendidikan, diharapkan dasar intelegensi
setiap orang yang dimulai dari anak-anak dapat berkembang dengan baik sebagai salah
satu bekal kepribadian dimasa depan. Menurut periodenya usia memiliki beberapa

klasifikasi3 yaitu:
e Masa anak dan masa femaja . 0 — 22 tahun
o Masa Dewasa Awal : 17 — 45 tahun
o Masa Dewasa Madya : 40 - 60 tahun
¢ Masa Dewasa Akhir : 60 tahun keatas

Usia tumpang tindih selama 5 - 7 tahun adalah masa peralinan.
Selain itu masa anak dan remaja juga dapat dikiasifikasikan lagi menjadi beberapa periode
sesuai tugas-tugas dan perkembangannya®*:

¢ Bayi dan anak kecil cusia0 - 5tahun
o Anak sekolah cusia 6 — 11 tahun
e Masa Remaja : usia 12 — 17 tahun
o Masa Dewasa Muda - usia 17 = 22 tahun

Sesuai dengan usianya pembagian tingkatan pendidikan untuk anak adalah:

2 - 4 tahun  Playgrup
4 — 6tahun  Taman Kanak-Kanak

6 — 12 tahun Sekolah Dasar

Tabel 1.1 Pembagian tingkatan pendidikan
Sumber : analisa

2Prof. DR. S. Nasution MA.; SOSIOLOG! PENDIDIKAN

2 L avinson dkk dari P.J Monks ~ A.M.P. Knoers, Siti Rahayu, PSIKCLOGI PERKEMBANGAN

4P.J Monks — A.M.P. Knoers, Siti Rahayu, PSIKOLOG! PERKEMBANGAN dari Gambaran Mengenai Tugas-tugas
Perkembangan Menurut Havighurst, (ihat Adriessen, 1974), hal. 23
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Dewasa ini, sudah banyak orang tua yang mulai menyekolahkan anak-anaknya
diusia dini. begitu banyak alasan orang tua melakukan hal tersebut, diantaranya:
- tidak adanya babysitter maupun saudara yang dapat mengasuh anaknya
sementara orang tua (ibu) bekerja
- keinginan dari orang tua agar anak mendapat kegiatan yang lebih
bermanfaat dan terarah sejak dini
- adanya gengsi dari orang tua apabila anak sekolah ditempat yang bagus
dan mahal
- adanya kebutuhan “anak —untuk * mulai belajar berinteraksi  dan
bersosialisasi dengan orang lain
Pendidikan menentukan tugas apakah.yang dapat dilaksanakan seseorang pada
masa-masa hidup tertentu®. Pendidikan identik dengan kegiatan belajar mengajar secara
formal dalam ruangan kelas serta mempertemukan antara murid dan guru sebagai
pengajar ataupun pendidiknya pada waktu tertentu dengan menggunakan kurikulum
sebagai acuannya. Tetapi pendidikan itu idak hanya didapat secara formal dalam bentuk
sekolah namun juga dapat diberikan dengan cara bermain. Hal ini disebabkan karena
adanya sifat dari anak yang cenderung merasa bosan dan takut akan tugas yang diberikan
dar gurunya. Disekolah, anak-anak biasanya belajar dibawah tekanan dan bila perlu
paksaan tertentu dan kelakuannya dikuasai dan diatur dengan berbagai-aturan.

1.1.3 Bermain Bagi Anak

Anak dan pemmainan merupakan dua pengertian ‘yang hampir tak dapat
dipisahkan satu sama lain. Sebagian orang mungkin saja beranggapan bahwa main bagi
anak-anak hanya bersenang-senang atau mengisi masa luang. Sebetulnya bermain
merupakan pekerjaan dan media belajar bagi anak-anak®. Melalui main anak-anak akan
belajar mengenali diri dan lingkungannya. Melalui main anak belajar, meneliti dan
mengembangkan seluruh  aspek perkembangannya dengan cara yang lebih
menyenangkan. Adanya kegiatan main ini dapat merangsang imajinasi, melatih berpikir

5P.J Monks— AMP. Knoers, Siti Rahayu, PSIKOLOG] PERKEMBANGAN, dari Teori Perkembangan dan Pendidikan:
Teori Mengenai Tugas-tugas Perkembangan, hal. 22.

® Anima, Indonesian Psychological Joumal, dari Khaidzir Hj Ismail dan Charyna A.R., Main dalam Perspektif Vygotsky
pada Anak Pra-sekolah, 2002, Vol. 18, No., hal, 32



secara logis, dan mengajarkan menyelesaikan masalah. Ketegangan batin, ketegangan
emosional ataupun kejemuhan dapat menghambat anak dan dapat disembuhkan melalui
terapi permainan.

Ada beberapa tempat di Kota Medan yang dapat digunakan sebagai sarana
permainan bagi anak ataupun berkumpul bersama teman dan keluarga. Antara lain di Mall-
mall, Tempat Makan, Taman bermain, di sekolah dan lain-lain.

ﬁ H o Ry e
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Gambar 1.6 Taman Lily Suhairy di Medan yang me}ediakan ilitas makan dan bermain
Sumber : dokumentasi pribadi

Gambar 17.7 {ce scafing di Sun Plaza Medan
Sumber : dokumentasi pribadi

Banyak jenis permainan_yang dimainkan oleh anak, baik individu maupun
berkelompok. Menurut Bihler ada beberapa gambaran dari bentuk permainan anak dari
usia prasekolah’, yaitu:

1. Permainan gerak dan permainan fungsi (dari lahir sampai + 3 tahun).
berbagai macam aklivitas motorik, vokal dan penginderaan

2. Permainan peranan, permainan fantasi dan permainan fiksi (terutama
antara usia 2 dan 5 tahun): semua aktivitas mempunyai sifat “seakan-

akan”.

7 Bentuk — bentuk Permainan, P.J Monks - A.M.P. Knoers, Siti Rahayu, PSIKOLOG! PERKEMBANGAN
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3. Permainan reseptif (ada sesudah tahun kedua; tidak ada puncak yang
terikat pada usia tertentu) terbuka untuk dan dapat meresapakan kesan-
kesan baru.

4. Permainan konstruksi (sudah ada mulai usia 2 tahun dan meningkat
terutama mulai usia 5 tahun); misalnya membuat atau menyusun
sesuatu.

Salah satu ciri dari permainan adalah dibutuhkannya ruangan untuk bermain dan
menuntut aturan-aturan permainan. Dari empat jenis permainan diatas, salah satu jenis
permainannya membutuhkan objek nyata berupa benda-benda yang dapat dipegang dan
disusun. Bayak macam permainan pada jenis permainan ini diantaranya Lego dan Puzzle.
Untuk Puzzle sendiri yang sering dimainkan adalah dalam bentuk Jigsaw dan banyak juga
dalam bentuk Interlocking.

Interlocking® sendiri memiliki bentuk yang bermacam-macam begitu juga untuk
materi dan warnanya. Bermain interfocking membutuhkan kecermatan tersendiri dan
penalaran yang tinggi untuk dapat menyatukan beberapa keping menjadi satu kesatuan

yang utuh.

1.1.4 Peranan Seni Dalam Dunia Anak-anak

Salah satu kegiatan aktivitas yang disenangi oleh anak-anak adalah dalam bidang
seni. Seni merupakan satu bidang yang tidak bisa lepas dari setiap orang apalagi anak-
anak. Melalui seni, anak-anak dapat menciptakan kembali lingkungan-lingkungan yang
nyata dan yang dikhayalkan serta mengalami bagaimana rasanya hidup dengan budaya
lain, bukan untuk mencontohnya melainkan untuk dapat memahami tujuannya®. Salah satu
kegiatan seni adalah menggambar, seperti halnya bermain, merupakan aktivitas yang perfu
bagi anak. Menggambar perlu sebagai pemyataan perasaan dan persiapan membaca dan
menulis’®. Seperti halnya bermain, maka anak membutuhkan perindungan dan stimulasi
dalam perkembangan kemampuan menggambar. Sehingga fingkungan harus dibuat
sedemikian rupa agar anak dapat memperoleh pengalaman yang dibutuhkan.

8 www . puzzieword com

% Nancy Beal dan Gloria Bley Miller, Rahasia Mengajarkan Seni pada Anak di Rumah dan di Sekolah,
Pripeenbooks,2003, hal 191.
10 P J Monks — A.M.P. Knoers, Sifi Rahayu, PSIKOLOGI PERKEMBANGAN, dari Gambaran Anak, Hal. 143.
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Padahal masih banyak kegiatan dalam bidang seni dan tentu saja dapat memberi

manfaat dan pengaruh yang baik kepada perkembangan anak-anak itu sendiri. Ada

beberapa event kegiatan seni anak-anak yang sering diadakan di Kota Medan:

No Hama Kegiatan Tempat Jumlah peseria
Y ! f

1.  Menggambar dan  Gedung pertemuan, 100 - 200 orang mewakili dari
mewarnai Lapangan, Mall, Hotel sekolah atau bebas (fiap sekolah
3 -5 anok)
2. Lombadan Gedung. | pertunjukan, 100 -300erang

pementasan fori Taman Ria dan Medan - Perwokilan dari sekolah masing-

. masing 5 - 15 anak
Fair

3. Lomba nyanyi dan' Gedung  pertunjukan. 70 - 100 anak

paduan suara Mall. Medan Fair Perwakilan dari  sekolah atau
bebas (tiap sekolah 2 ~ 3 anak
untuk nyanyi dan 10 — 20 anak

untuk paduan suara

4. Pembacaan Puisi  Gedung  Pertunjukan, 20-30anak

Hotel dan Medan Fair Perwakilan -dari sekolah 1 — 3
orang anak
5. Fashion Show Hotel, Mall, Medan 100-150 anak

Fair perwakilan-dari sekolah (3 - 5

anak) maupun bebas

Tabel 1.2 Jenis kegiatan seni anak di Kota Medan
Sumber : Analisis

Pada umumnya anak-anak suka akan hal-hal yang menyenangkan yang membuat
mereka dapat melakukan segala sesuatu tanpa ada paksaan baik individu ataupun
berkelompok. Dalam melakukan kegiatan seni anak-anak diharapkan dapat
mengembangkan bakat dan kreativitas mereka demi perkembangan dimasa depan
ataupun mungkin prestasi yang sudah mulai diasah sejak dini.

Dari data-data diatas dapat diketahui bahwa fasilitas yang ada pada beberapa
sekolah-sekolah tersebut bukanlah merupakan fasilitas umum. Selain itu banyak event
kegiatan yang membutuhkan tempat yang besar karena bukan saja berasal dari satu

12
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sekolah melainkan banyak sekolah baik Preschool, TK dan SD. Untuk itu aktivitas anak
yang beragam tersebut memeriukan suatu wadah terutama dalam bidang pendidikan dan
seni yang lebih terarah. Sehingga anak-anak di Kota medan mendapatkan kesempatan
yang lebih banyak untuk bekreasi dan berprestasi. Salah satu wadah yang dibutuhkan
adalah sebuah tempat yang merupakan pusat kreativitas anak terutama berupa Kids

Center dalam bidang seni.

1.1.5 Penggabungan Antara Pendidikan, Fun dan Seni
Beberapa Pendapat Para Ahli'*:

a. Herbert Read

Dalam: karyanya “Education Through Art” dan “Education for Peace”
menjelaskan tentang arti penting seni dalam proses pendidikan. ‘Anak dan
kesenian berdiri dalam hubungan yang sangat dekat secara rohani antara satu
dengan lainnya, melalui pengambilan metode pendidikan secara benar kesenian
harus dapat berkembang dan terbawa dalam diri anak-anak. Seni merupakan
suatu penyajian dan ilmu pengetahun merupakan penjelasan dari satu dan
beberapa kenyataan yang sama. Pendidikan seni merupakan dasar penting dari
pelatihan ilmiah yang intelektual”.
b. Plato

Ajari anak-anak untuk memiliki pengalaman yang menyenangkan dan
menggambarkan segala hal yang ada disekitamya. Termasuk didalamnya karya
dalam bentuk lukisan dan pahatan, arsitektur dan kerajinan, dan segala sesuatu
yang nyata yang memilki bentuk yang indah. Segala anugerah dan keselarasan
dalam hidup, yang merupakan bentuk dari jiwa manusia, ditentukan oleh rasa
estetika, melalui pandangan irama dan harmoni. Dari sini kita dapat memulainya
dengan menciptakan suatu tata ruang yang tersusun dari beberapa perlengkapan
ruang kelas secara rapi, teratur, dan dinamis. Hasil-hasil karya dari mereka
disusun pada rak secara terbuka dan tertata dengan rapi. Sehingga mereka dapat
melihat hasil karyanya kapan saja serta dapat belajar hidup rapi sejak dini.

! \edran Mimica, Notes on Chiidren, Enviroment and Archifecture, 1987, hal. 87.
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¢. Montessori

“Maria Montessori menekankan pentingnya lingkungan artistic untuk
kehidupan anak-anak. Berbicara tentang furnitur diruang kelas, ia mengatakan:
furniture harus dapat menunjukan kenyataan yang artistic’. Dalam hal ini,
keindahan tidak hanya merupakan hasil kesuksesan dan kemewahan, tetapi
merupakan kesederhanan dan keselarasan dari bentuk-bentuk wama yang
dikombinasikan dengan kesederhanaan dari fumniture. Kita dapat memulainya
dengan menciptakan fumiture dengan desain yang ergonomis dan bentuk serta
warna dapat dipadukan dengan keadaan ruangan atau sekitamya.”

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat diketahui bahwa seni dapat mendukung

pendidikan dan tentu saja dengan seni anak-anak dapat berkreasi untuk menciptakan

suatu karya yang dapat dinikmati dan menjadi pengalaman mereka.

14
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I. 2 PERMASALAHAN

I. 2.1. Permasalahan Umum
Bagaimana merancang sebuah fasilitas kids center bagi anak-anak yang

terdiri dari fasilitas formal dan informal yang saling berkaitan sebagai sarana
mengembangkan kemampuan intelegensi serta bakat dan kreativitas anak terutama
dibidang seni.
1.2.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana cara mentransformasikan bentuk pemainan anak yaitu puze/
Interlocking kedalam desain bangunan serta menggabungkannya dengan metode
dan filosofi pendidikan Montessori .

1.3 TUJUAN DAN SASARAN:
1.3.1 Tujuan
Merancang sebuah fasilitas kids center baik formal maupun informal untuk
anak-anak sebagai tempat menyalurkan bakat dan kreativitas dalam bidang seni
yang menarik tanpa mengabaikan keamanan dan kenyamanan ruang.

1.3.2 Sasaran
Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan fasilitas kids
center dengan mengambil satu bentuk permainan berupa puze!l dengan harapan:

e Dapat menjadi symbol dan desain yang menarik perhatian bagi anak-anak
dan menimbulkan kesan-kesan menyenangkan tanpa menimbulkan kesan
yang membosankan.

e Menjadi satu wadah sebagai pusat aktivitas anak-anak dari berbagai
sekolah di Medan sehingga dapat menyalurkan bakat dan keframpilannya
dalam bidang seni.

e Adanya pembagian zone yang jelas dan tegas antara fasilitas formal dan
nonformal untuk berbagai kegiatan.

o Dapat menciptakan suatu pola tata massa yang teratur dengan sirkulasi
yang aman dan nyaman bagi ruang gerak anak yang luas.

15
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I.4. METODE PEMBAHASAN

1.4.1 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data:
Adapun jenis data yaitu:
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara
b. Data Skunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi/ observasi
yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Sumber Data
Dalam penulisan ini sumber data yang akan diperoleh berasal dari:
- Pemko Medan : Dinas Tata Kota Medan
- Dinas Pendidikan Kota Medan.
- Beberapa lembaga pendidikan: Sekolah Djuwita, Singapore Piaget
Academy, Play Grup, TK Batari dan beberapa TK lainnya.
- Beberapa tempat hiburan / bermain anak di kota Medan.

1.4.2 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap
kegiatan dari lembaga pendidikan, tempat bermain, dan sebagainya yang
mungkin-dapat mendukung pengambilan data ini.

2. Wawancara yaitu dengan tanya jawab dengan Pemko Medan mengenai
keadaan pembangunan yang sudah atau akan dilaksanakan nantinya.

3. Dokumentasi yaitu dengan mengambil foto-foto pada bangunan sejenis
yang tefah ada, Foto-foto pada kegiatan-kegiatan, foto site dan sekitamnya.

1.4.3 Analisis
Merupakan tahap pengolahan dan pembahasan kajian data serta informasi
mengenai
- Desain sejenis untuk beberapa keperluan ruang, massa dan sebagainya.
- Metode dan filosofi Montessori sebagai acuan desain bagi anak-anak

16




e o ® e e L,

Pembahasan terhadap puzzle sebagai permainan anak dan
memasukannya kedalam konsep rancangan.

1.4.4 Kesimpulan:

Setiap individu pasti mengalami masa-masa muda yang dimulai dari

anak-anak. Dari periode inilah mulai dibutuhkan perhatian terhadap kebutuhan

akan pendidikan yang dapat digabungkan dengan kegiatan bermain dan

berkreasi dalam kegiatan seni sehingga bakat dan kreativitas anak dapat

mulai diasah sejak dini.-Unfuk itu dibutuhkan perhatian khusus dalam

merancang kebutuhan ruang serta segala sesuatu yang efisien demi

menciptakan suasana yang menyenangkan dalam melaksanakan berbagai

aktivitas dari setiap anak.

1.5. YCEASLIAN PENULISAN

a.

Child Day Care Center , Yeni Astuti — 98512095

“ Penekanan Pada Tata Ruang Yang Dapat Menciptakan Suasana
Sociapetal dan Sociofugal’

Fasilitas Anak Pra Sekolah Terpadu Di Yogyakarta, Inne Hayati -
97512099

“ Perancangan Ruang Luar dan Ruang Dalam Melalui Pendekatan Study
Lay-Out Ruang untuk Mencapai Keterpaduan Ruang.”

Taman.Bermain Anak Di Yogyakarta, Rochman Diansyah-94340113
“Dengan - Pendekatan Konsep Kualitas Ruang .yang Mendukung
Kedekatan Orang Tua dengan Anak.”

TK dan SD Montessori, Nur Muchlis-39512235

Penerapan Konsep Permainan Lego pada Penataan dan Fasade
Bangunan.”

Kids Art Center di Kota Medan, Diah Larentari D.C. -00512216

“ Penggabungan antara Bentuk Puzzle dengan Metode Montessori
Kedalam Bangunan.

17



e e ® & @ e & @ o o= Do,

1.6. ¥*.ERANGKA POLA PIKIR

R R AR R R R
. .
.

: LATAR BELAKANG :
. 1. Keadaan Kota Medan
: 2. Arti Penting Pendidikan Bagi Anak :
: 3. Bermain Bagi Anak :
: 4. Peranan Seni Dalam Dunia Anak .

. 5. Penggabungan Antara Pendidikan, Fun dan Seni

-----------------------------------------
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' . PERMASALAHAN KHUSUS ;1
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i - bentuk permainan anak yaitu . 1§
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I- sebagai bentuk dari permainan Metode dan Filosofi Montessori |

L. anak serta karakteristik yang pas dalam dunia anak serta
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i untuk dapat diterapkan penrapannya dalam bangunan :
- dalam bangunan o
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n. SPESIFTCAST OMOM PROYER
i1 JUDUL PROYEK
“wIDS ARTS GENTER DI COTA MEDAN”

“AplikasiBentuk Puzel Interlocking serta Metode dan Filosofi pendidikan Montessori.”

1.2 FUNGSI

Merupakan suatu tempat yang memiliki fasilitas formal dan informal yang

dapat digunakan untuk bermain dan belajar bagi anak-anak bersama teman ataupun

keluarga. Selain itu diharapkan tempat ini menjadi wadah bagi seluruh anak-anak di

Kota Medan untuk dapat melakukan kegiatan seni yang lebih. terarah dibawah

bimbingan pengawas ataupun guru, sehingga mereka dapat mengembangkan bakat

dan kreativitasnya dalam kegiatan seni. Menurut fungsinya, Kids Center ini juga terdiri

dari 3 (tiga) fasilitas umum yaitu:

@

Fasilitas Formal

Merupakan fasilitas yang ditujukan untuk kegiatan belajar mengajar dengan
bimbingan gurukearah yang lebih formal dengan memperhatikan kurikulum yang
berlaku. Bentuk dari kegiatan formal ini adalah Kelas Preschool dan TK.

Fasilitas Semi-Formal

Merupakan suatu fasilitas yang bersifat semi-publik, dimana fasilitas ini memiliki
kegiatan yang cukup rutin dalam berbagai macam kegiatan seni bagi anak-anak
diwaktu siang atau sore hari layakanya sebuah kursus kecil yang menghibur
sekaligus mendidik dalam bidang seni.

Fasilitas Non-Formal

Merupakan fasilitas yang menyediakan wadah untuk suatu event tertentu serta
melibatkan banyak anak atau peserta dan bersifat publik/umum. Selain itu fasilitas
ini juga dapat menjadi tempat kumpul bersama keluarga di hari libur maupun di

sore hari.
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Kebutuhan Ruang dan Besarannya

1. Fasilitas Formal

A o

~

Jumiah | Standar Luas Luas Total
NO | Kebutuhan Ruang | Pelaku Ruang Ruang | Unit Ruang
(orang) m?/0rang (m?) (m?)
1. | -R. Kelas
¢ Pre-school 15 3 45 3 135
e TK 20 3 60 4 240
o Full-day school 15 3 45 2 920
- R. Bermain indoor 50 25 125 3 375
-R. Istirahat 30 3 90 1 90
- Pengajar 4 3 12 9 108
1038
2. | R. Kepala Sekolah 1 15 15 1 15
Sekretaris 3 8 24 1 24
R. Tamu 10 2 20 1 20
59
3. | Ruang guru 20 v 60 1 60
R. Rapat 20 2 40 1 40
100
4. | Ruang Administrasi
R. Kepala 1 18 18 1 18
R. Karyawan 5 3 3 45
15
63
5. | Lavatory 5 2 10 2 20
Toilet anak 1 15 15 12 18
' 38
6. | R. Rapat 25 3 75 1 75
75
7. | R. Tunggu 75 2 150 2 300
300
8. | R. Audio Visual 70 1.3 91 1 a1
91
9. | Perpustakaan
¢ R. Koleksi dan 75 3 225 1 225
Baca
« R. Pengelola 5 3 15 1 15
e R. Penitipan 30 0.5 15 2 30
270
10. | Storages 2 3 6 2 12
12
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11. | Ruang Basah 20 3 60 1 60
Shower 5 1.5 75 1 7.5
Area jemur 5 2 10 1 10
71.5
12. | Playground 150 25 375 1 375
375
3428.5
Dengan ditambah 20% untuk sirkulasi menjadi 4114.1m?
2. Fasilitas Semi-Formal
NO Jumiah Standar Luas Luas Total
Kebutuhan Ruang | Pelaku Ruang Ruang Unit Ruang
(orang) | (m?)lorang (m?) (m?)
1. | R. Kelas
¢ Menggambardan 15 5 45 3 135
Mewamai
o Melukis 20 3 60 3 180
¢ Basah+Shower 20+5 3+2 60+10 1 70
o Musik 10 4 40 4 160
= JEl 2 =
o Konstruksi
; 50 3 150 2 300
o Dapur Kecil dan 20 3 80 1 60
Ruang makan
Bersama
o Computer S8 30 25 75 2 150
e Area pengajar 3 3 9 25 295
1780
2. | R. Tunggu 75 2 150 2 300
Lobby 2 2 40 1 40
340
3. | Amphiteather
Area Penonton 200 1.5 300 1 300
Panggung mini 20 2 40 1 40
340
4. | Storages 2 3 6 2 12
12
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5. | R. Pengurus
¢ R Kepala 1 12 12 1 12
e R. Karyawan 5 4 20 3 60
72
6. | Perpustakaan
» R. Koleksi dan 75 3 225 1 225
Baca
* R. Pengelola 5 3 15 1 15
e R. Penitipan 30 05 15 2 30
270
7. | Lavatory 5 1.5 7.5 2 15
Toilet 1 1.5 15 12 18
33
8. | Experiment Area 100 3 300 1 300
300
9. | Kantin 200 2 400 1 400
400
10. | Dapur 10 25 25 1 25
25
3572
Dengan ditambah 20% untuk sirkulasi menjadi 4286.4 m?
3. Fasilitas Non-Formal
Jumiah Standar Luas Luas Total
NO. | Kebutuhan Ruang | Pelaku Ruang Ruang Unit Ruang
(orang) | (m?jlorang (m?) (m?)
1. | Galery 50 3 150 2 300
300
2. | » Multy Purpose 200 3 600 1 600
Room
e Storage 2 2 4 2 8
608
3. | Playground 150 25 375 1 375
375
4, | Cafetaria 100 15 150 2 300
300
5. | Dapur 10 3 30 1 30
30
6. | Lavatory 10 1.5 15 2 30
30
7 Klinik 10 2 20 1 20
20




8. | e Arealmajinasi 200 1.5 300 2 600
e Taman 30 2 60 2 120
720
9. | Parkir
¢ Mobil 100 15 1500 1 1500
e Motor 100 2 200 2 400
1900
10. | Hall 100 1.2 120 1 120
120
11. | Kid's Store 100 2 200 1 200
200
4603

Dengan ditambah 20% untuk sirkulasi menjadi 5523.6 m*
Luas total bangunan adalah 4114.4 +4286.4+ 5523.6 = 13.924.4 m’
Sedangkan BC 35 % adalah 7848.75 m*

Luas total keseluruhan 22.425 m?




Selain itu kegiatan seni bagi anak-anak dapat bersifat universal dan merupakan suatu

kegiatan yang tidak membosankan, ada beberapa kegiatan seni secara umum yang dapat

dilakukan dalam fasilitas formal dan semi-formal, antara lain:

1.

Menciptakan / menampilkan bentuk-bentuk seni dalam menggunakan
berbagai jenis material, alat-alat, struktur dan dapat merefleksikannya
langsung dalam proses.

Mengumpulkan informasi melalui observasi dan pertanyaan-pertanyaan untuk
menggambarkan kesamaan dan perbedaan antara alam dan bentuk-bentuk
buatan manusia, suara-suara, dan kejadian-kejadian.

Mengklasifikasikan bentuk-bentuk seni secara pribadi, budaya, dan hubungan
dengan sejarah.

Mengumpulkan informasi melalui observasi dan pertanyaan-pertanyaan untuk
menggambarkan. berbagai jenis pemakaian dan pilihan-pilihan pada seni
dalam kegiatan sehari-hari.

Menggambarkan dan menginterprestasikan masalah utama yang dipilih dan
kualitas struktural dalam bentuk seni antara buatan manusia dan lingkungan
alamiah.

Memilih kriteria untuk mengevaluasi bentuk seni dan penggunaan kriteria
untuk memilin bentuk-bentuk seni sesuai pemikiran dan keinginan mereka.

1.3. LOKASI

Lokasi Proyek terletak di-dalam Perumahan Bumi Asri blok B, jalan Asrama,

Kecamatan Medan Helvetia, Medan. Dengan luas total tapak adalah + 22.425 m?,

L .
" Gambar 2.1 peta Kota Medan
Sumber : Dinas Tata Kota dan Tata bangunan Medan
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Sumber : Dinas Tata Kota dan Permukiman Kota medan)

Gmbar 2.2 Peta Kotamadya Medan (kin dan Kec. Medan Helvetia (kanan).

{obcast siber

Gambar 2.4 site yang akan digunakan
Sumber: Dokumen Pribadi
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Pemilihan site ini berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain:

@

Dari segi kenyamanan dan keamanan, lokasi ini ferletak di dalam perumahan
yang tidak terlalu dekat dan juga tidak teralu jauh dari jalan raya sebagai akses
menuju lokasi.

Keamanan yang terjamin pada lokasi karena terletak didalam perumahan yang
memiliki security pada setiap gerbang masuk perumahan.

Dari segi kebersihan : dari perumahan sendiri memiliki pegawal kebersihan sendiri
yang dapat menjaga lingkungan Sekitamya tetap bersin dan terawat. Walaupun
berada dekat dengan sungai kecil yang tidak terawat, tetapi tidak menimbulkan
polusi yang parah begitu pula dari jangkauan polusi udara yang berasal dari asap
kendaraan ataupun asap pabrik.

Dari segi akses dekat dengan pusat kota dan juga merupakan daerah strategis
dimana tidak jauh dari beberapa jalan utama yang menghubungkan antara Kota
Medan kebeberapa kota lainnya. Selain itu daerah ini juga dekat dengan
beberapa perumahan dan pemukiman penduduk, rumah sakit, dan beberapa
fasilitas umum lainnya.

Dari dalam perumahan itu sendiri telah memiliki fasilitas umum yang dapat
mendukung kegiatan anak-anak, antara lain: kolam renang, lapangan bola,
pertokoan ,rumah makan dan lain-lain.

Dari prasarana dan sarana telah cukup memadai, dimana perumahan ini telah
memiliki saluran air bersih, jaringan telepon, listrik dan sebagainya.
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M. TINJAOAN DAN STODI LASUS
l.1 TINJAUAN

i1.1.1. Kajian Terhadap Montessori
Dari ketiga pendapat para ahli, Montessori dianggap sangat dekat dengan

dunia anak. Dengan nama lengkap Maria Montessori merupakan seorang dokter dan
antropolog wanita ltali yang pertama. la meniliki pemikiran-pemikiran dan berbagali
metode pendidikan yang masih_populer diseluruh dunia sampai saat ini. Dimulai pada
tahun 1906 Maria Montessori membuka sekolah pertamanya “Casa Dei Bambini” disebuah
perkampungan miskin di Roma bemama San Lorenzo.
Montessori sendiri ~ biasanya menggunakan, beberapa metode dalam kegiatan
mendidiknya, antara lain:

@ Pendekatan terhadap anak yang melibatkan aspek kognitif, emosional, fisik dan

pengembangan sosial.
@ Mengijinkan anak untuk secara langsung mandiri dalam belajar.

O}

Suatu lingkungan yang mengijinkan pelajaran berlangsung ‘antar anak-anak dari

bermacam usia.

@ Muttisensory (melibatkan bermacam indera), rangkaian contoh, dan seff correcting
material yang menarik untuk anak-anak.

@ Anak-anak belajar dari tiap-tiap huruf atau menulis kelompok huruf yang nampak
seperti suara. Mereka juga mendalami konsep kritikan melalui demonstrasi dan
praktek.

@ Suatu atmosfir yang memberikan wakiu panjang untuk memecahkan masalah,
menciptakan gagasan baru, dan menemukan koneksi ketika mempelajari
ketrampilan dan pengetahuan.

@ Pengenalan kepada konsep matematika dari pemisahan, pengelompokan dan nilai

kedudukan.

Ungkapan kreatif melalui musik, seni, bercerita, drama dan pergerakan.

R ©

Hubungan saling menghormati antara para guru, orang tua, dan anak-anak.
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Lingkungan dibangun untuk pelajaran memotivasi diri, oleh karena itu, kelas

Montessori sangat berbeda dengan kelas dalam gaya sekolah tradisional, dimana para

murid mengorientasikan diri kearah guru dan papan tulis. Dalam filosofi Montessori

terdapat beberapa pengertian mendasar yaitu:

1.

Absorbed Mind , Montessori percaya bahwa walaupun masih usia bayi anak telah
mengabsorbsi stimulus secara tidak sadar. Selanjutnya dengan bertambahnya usia,
proses peresapan terhadap lingkungan dilakukan secara sadar, sehingga mereka
mulai mengorganisasi dan melakukan generalisasi terhadap pengalaman dan stimulus
lingkungan.

Prepare Environment , merupakan lingkungan pembelajaran yang disusun guna
terjadinya pengembangan pengertian-pengertian tertentu dalam diri anak. Dengan
memilih dan menyusun alat-alat belajar yang dipilih secara cermat dan ditempatkan
sedemikian rupa sehingga mudah menarik minat anak untuk terjadinya proses belajar.
Lingkungsn harus ditata sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan kesadaran
akan keindahan.

Auto-education, adalah kemampuan anak untuk mengorganisasikan pemikiran sendiri
apabila dikaitkan dengan kegiatan tertentu. Anak diberi kesempatan mengamati dan

kemudian melakukan sesuatu.
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Ill.1.2. Permainan Puzzle

Puzzle adalah sebuah permainan menyusun yang membutuhkan kesabran,

keahlian, juga memasukan teori matematika dan mekanika. Menyusun Puzzle juga

merupakan salah satu jenis permainan dalam kategori Permainan Konstruksi. Selain itu

banyak macam permainan puzzle yang disenangi oleh anak-anak. Adapun beberapa

pembagian puzzle dalam beberapa kategori adalah:

No. | KATEGORIPUZZLE

CARA BERMAIN

CONTOH

1. | PUT-TOGETHER

Merupakan satu bentuk puzzie
yang cara memainkannya dengan
mengumpulkan dan menyusun
kepingan-kepingan secara
bersama menjadi satu. Terdiri dari
bentuk 2 dimensi contohnya
Jigsaw, Checboard Puzzle dan
Pentominoese dan bentuk 3
dimensi contohnya Soma Cube,
Solid Pentominoese dil.

Materi : kayu, kertas/karton, plastik

g
Pentominoes

700 puzzle

2. | TAKE APART

Merupakan bentuk Puzzle yang
sulit dalam banyak kasus karena
kita harus mencari apa yang
menyatukannya. Puzzle mengkat
membatasi

dengan bagian

dalamnya dan biasanya
merupakan pengaman dari korek
api agar tidak lembab. Materi:

kayu, batu, tembaga

Gillen Cabinet

Whiskey Bottle #2
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INTERLOCKING

Caranya dengan membukanya
secara bersamaan kemudian kita
gabungkan kembali menjadi satu.
Materi: Kayu, kuningan, perunggu,

emas dan perak

DISENTANGLEMENT

Bentuk dari Distanglement adalah
bebas antar yang satu dengan
lainnya. Bentuknya  biasanya
seperti cincin dan biasanya terbuat
dari kabel, benang dan taii yang
dikomninasikan dengan manik-

manik.

PUZZLES VESSELS

Puzzle ini merupakan mekanika
puzzle yang sudah kuno. Bagian
dari puzzle ini adalah untuk minum
dari tempatnya langsung tanpa
menumpahkan isinya.  Karena
memiliki lubang tersembunyl di
banyak

merupakan seni tembikar

tempat  Puzzle ini

Puzzle Vessel #2

SEQUINTIAL
MOVEMENT

Termasuk dalam puzzle ini adalah
‘peg soltair yaitu permainan
puzzie dengan cara memutar-
mutar atau menggesar
permukaannya hingga menemukan
bentuk yang pas. Maternya:

plastik, dan kayu

Fifteen Puzzle

Rubik's Cube
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DEXTERITY

Kebanyakan jenis puzzle ini adalah
permainan menggelindingkan bola.
Objek memutar bola  dan
menangkapnya dalam
cangkirlubang dengan mengikuti

maze. Materi: kayu, besi dil.

VANISH

Menggunakan asas geometri yang
meliputi pemotongan dan
pemasangan kembali dasi gambar
atau bentuk. Materi:kertas atau

karton.

The Vanishing Egge

FOLDING

Membayangi  berjalan  dipeta
dengan potongan-potongan
gambar yang berbeda disefiap
kotak diantara bagian depan dan
belakang lipatan. Kemudian kita
dapat melipatnya seperti
menghasilkan - satu atau lebih

gambar, Materi: kertas

Vi At
The Five Pigs

10.

IMPOSSIBLE
OBJECT

Puzzle ini banyak dibilang sebagai
trik menyulap. Puzzle ini hanya
untuk menunjukan bagaimana
mereka dibuat. Kita dapat
menemukan benda yang sudah
tersusun berbentuki kapal ada
dalam sebuah botol. Materi: botol

kaca, kayu dil.

Tabel 3.1 Pembagian Jenis-fienis Puzzle ( sumber www puzzieworld.com)




Dari bentuk beberapa Puzzle salah satu kategorinya memiliki bentuk-bentuk
yang unik berupa bentuk-bentuk 3 dimensi yang berbeda-beda. Ada yang berupa kotak,
cincin ataupun segitiga yang digabung menjadi satu secara mengaitkannya pada bagian

dalam. Adapun beberapa contoh dari Interlocking Puzzle adalah:

Shl h_&im Seven-Pievy Third Steflation s Modihieds

Sennaey wld's Hlegal Buin

Shder

Six-Prece Bun - Adunnmnum

Gambar 3.2 jenis-jenis Interocking Puzzle
Sumber www.puzziewold.com

lil. 2. Studi Kasus
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V. CONSEP

Dari contoh-contoh bentuk Interlocking Puzzle , secara garis besar kita dapat

melihat ciri-ciri dari bentuk Interfocking itu, antara lain:

Terdiri dari berbagai bentuk dasar, seperti kotak, persegi panjang, segitiga,
prisma, maupun lingkaran.

Merupakan susunan dari beberapa keping-keping massa yang memiliki bentuk
dasar yang sama.

Disusun dengan cara menguncikannya dibagian dalam/tengah ataupun pingir, dan
cara menguncinya adalah dengan cara mengaitkan antara massa yang satu
dengan massa yang lain pada permukaan tiap keping yang biasanya trdapat di
tengah atupun pinggir.

Bentuk dari pengkaitnya berupa penambahan maupun pengurnagan dari keping
puzzle itu sendiri.

Menmiliki wama yang beraneka macam tergantung pada materi yang digunakan.
Biasanya terdiri dari 6 (enam) hingga 8 (delapan) keping massa.

Bagi anak anak itu sendin, bermain puzzle terutama Interlocking dapat memberikan

beberapa manfaat, antara lain:

@

@

@

@

Anak dapat mengetahui bentuk-bentuk dasar dari beberapa benda, dan dapat
membantu daya ingat anak diusia dini sebagai bekal pendidikan.

Dapat membantu anak dalam kegiatan Motorik yang dapat merangsang
pertumbuhan otak anak.

Dalam bidang seni, kegiatan menyusun puzzle terutama interiocking dapat
membantu anak mengerti akan arti keteraturan, keselarasan dan keindahan.
Selain itu dapat membantu anak mulai mengajarkan cara memecahkan masalah

tentu saja dapat dimulai dari bentuk puzzle yang sederhana terlebuh dulu.
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Apabila ditransformasikan pada bentuk bangunan, Interfocking Puzzle dapat diambil
dalam beberapa kategori, antara lain:

1. t)entuk, Bentuk dari Puzzle Interlocking bermcam-macam, ada yang berbentuk

bola, lingkaran, segitiga, prisma dan kebanyakan berbentuk persegi dan persegi
panjang. Bentuk-bentuk dari keping-keping Interlocking Puzzle itu terdiri dari
bermacam-macam bentuk sehingga menghasilkan bentuk Puzzle Interlocking
yang utuh. Dari kebanyakan Puzzle Interlocking yang utuh bentuknya simetris

tetapi tidak pada keping-kepingnya yang kebanyakan tidak simetris.

The Big Crnstal - Bodkyard

1l Lomred Wi Burred Box
Gambar 4.1 Beberapa contoh bentuk dari Interiocking Puzzle
Sumber: www.puzzleworld.com

Blossom Rargs Ball

Bentuk — bentuk keping dari beberapa contoh Interlocking Puzzle
1. The Four Triangle

Gambar 4.1.1 The Four Triangle
Sumber ; www.puzzleworld.com

2. Diagonal Star

Gambar 4.1.2 Diagonal Star
Sumber : www.puzzleworlid.com
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Gambar 4.1.3 The Flower Two
Sumber . www puzzleworid.com

4. Six Piece Burr - Aluminium

Gambar 4.1.4 Six Piecs Burr - Auminium
Sumber : www.puzzleworid.com

Oistem ‘&erja, dari keping-keping Puzzie Interlocking dapat dilihat bagaimana

sistem kerjanya sehingga dapat menghasilkan satu bentuk Puzzle Interlocking

o Pormkam dater

. Tidak ametris
s
Sl patertucking 4 e
Tpengunci ; -
f N :
{
................. S
e e z
i |
H
!
i
]
|
|
: Keping-keping et
5 puzie
Pemambohan /
pengurongon bidang

Gambar 4.2 sistem kerja dari interlocking Puzzle
Sumber : Analisa
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Gambar 4.3 beberapa contoh Teeping dari suatu Interlocking Puzzle

Sumber : Analisa

Adanya lubang-lubang atau penonjolan pada bentuk keping-keping Puzzle

berfungsi sebagai ikatan yang dapat menyatukannya menjadi sebuah Puzzle

Interfocking. Biasanya ikatan-ikatan itu terletak pada bagian tengahnya.

. F asade, bentuk dari Puzzle Interlocking ini dapat menghasilkan permukaan

bidang yang mengalami pengurangan dan penambahan sehingga tercipta bentuk

yang dinamis sesuai dengan fungsi ruang-ruangnya.

N RIS U pRrTukaan
wedang vang Iax mla

FEL AL

telar Jagal menogiakan ,,m;:?
sty tentuk yang s : j .
ate ¢ , / y
- . ‘
n: sl A X
M E
Vi
O
'y
S
Permaman nax twun dapat |
terad pada setan 3 “fea,
. bl X T e
* S
»
‘\
Stenen l\,m-,m»
Gambar 4.4 Permukaan Puzzle Interlocking
Sumber: Analisa

v

Pa nax urun pals
permukaan Lxdang

menc ik 3 s 3 3750
dan dinams

Bagan daam dar Pune
mead pengur dan
tersemiyry
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Bidang maju dan Bidang yang berada

- paling depan dibetakang bidang lain pada Hubungon

tampak samping kanas
+ ke deg
pada fampak depan Bentuk saling A

H massa/keping
é s { terhubungan dan N ;I z
: ;

SN 1 - L

. t j o [‘: T ; HE
7 oo H i - Pt
e P T pl e ‘ v b

T

u — ‘
Hubungan it ¥

depen antara massa/|

Tampak Atas Tampak Depon Tompak Samping Kanan

4.

Gambar 4.5 Penyesuaian Bentuk dari Puzzle Interlocking
Sumber : Analisa

Rubungan Ruang dengan Ruang, Secara filosofi bentuk keping-keping dari

interlocking puzzie memiliki hubungan antara yang satu dengan lainnya dalam
bentuk lubang-ubang yang terkunci. Sehingga dapat diciptakan bentuk ruang
yang memiliki hubungan antara ruang satu dengan ruang lain'yang masih memiliki
kedekatan pada fungsinya. Selain itu antara keping yang satu dan yang lainnya
dapat ‘dikatkan’ tidak hanya pada sesama alas, tetapi keping-keping itu dapat
diikatkan antara alas dan sisi, sisi dan alas, atau sisi dan atas. Begitu juga pada
bentuk yang bukan persegi, tiap sisinya dapat diikatkan untuk menemukan bentuk
yang pas. Ada beberapa hubungan ruang yang dapat tercipta dari adanya ikatan
pada keping-keping Puzzle Interfocking, antara lain:

a. Ruang yang Saling Berkaitan

Gambar 4.6 Ruang yang saling berkaitan
Sumber : D.K. Ching
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b. Ruang-Ruang yang Dihubungkan oleh Ruang Bersama

Gambar 4.7 Ruang yang dihubungkan oleh Ruang Bersama
Sumber : D.K. Ching

¢. Ruang di dalam Ruang

Gambar 4.8 Ruang di dalam Ruang
Sumber : D.K. Ching

5. Material, sebagian besar interlocking Puzzle dapat dibuat dari bahan yang keras,

misalnya kayu, plastik/fiber, dan beberapa jenis logam. Pada bangunan
materialnya juga dapat menyesuaikan dengan bentuk dan fungsinya, sehingga

akan menciptakan bentuk yang dinamis.

-

: : v ¥
Brass Ball Puszic Ariesy Cubetl Burr  Altek N

v v v v
Kuningan Akritik plastik kayu

Gambar 4.9 Jenis material untuk Interlocking Puzzle
Sumber : www puzzleworld.com

Warna, warna yang dipakai untuk membuat interlocking puzzle tergantung dari
jenis material, dan untuk dapat menciptakan puzzle yang menark dapat juga
dibuat dengan berbagai macam wama. Begitu juga untuk suatu bangunan yang
akan diciptakan untuk anak-anak dapat menggunakan warna yang sesuai dengan
psikologi anak.
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Biru . dapat membuat sistem syaraf menjadi santai, pikiran lebih konsentrasi dan
religius, mendatangkan kedamaian, meningkatkan produktivitas {untuk biru
terang, meningkatkan prestasi tetapi juga dapat memberikan kesan dingin dan
menekan

Merah * mempunyai efek meningkatkan tekanan darah dan mempercepat pernatasan,

menaikan fingkat harapan, sedangkan apabila diterapkan kedalam bangunan

dapat merangsang nafsu makan, membuat gelisah, dan membuat lupa wakiu,

Putih - -memberikan kesan bersin, mendatangkan ketenangan dan kesegaran

Hitam * misterius, kuat, dapat meresap dan memantulkan energy, pembatas dan
pelindung, pada anak-anak hanya dapat sebagai aksen dalam jumlah yang

kecil.
warna ini secara umum tidak baik bagi child care karena wamanya
mengesankan keteguhan dan spiritual serta kematian.
Coklat * menampilkan keseimbangan dan alam, Menambah konsentrasi tetapi dapat

memberi efek yang berat, disarankan khusususnya bagi lantai, dinding dan

furniture yang menampilkan warna kayu.
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